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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Penerapan  pendekatan Contextual Teaching and  Learning ( CTL ) dalam  memahami  Materi  Pendidikan  Agama  Islam  ( bidang studi : Aqidah Akhlak ) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI angkatan 2012 di IAIN Raden Fatah Palembang 

Untuk mengetahui bagaimana menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL  ), Peneliti meminta langsung data kepada Dosen yang bersangkutan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak  di Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 Iain Raden Fatah Palembang. 
Berikut adalah pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL ) dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam ( bidang studi : Aqidah Akhlak ) di Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Raden Fatah Palembang. 
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Dari data diatas diketahui nilai yang tertinggi dari variabel X adalah 72 dan skor yang terendahnya adalah 65, selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. Pendistribusian nilai yang tertinggi sampai yang terendah yang diperoleh dari  pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL ) dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam ( bidang studi : Aqidah Akhlak ).
Tabel 9
Distribusi Frekuensi Pemahaman Mahasiswa Sebelum Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL ) Dalam Memahami Materi PAI
 ( Bidang Studi : Aqidah Akhlak ) dari 36 Orang 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012

 IAIN Raden Fatah Palembang
	Nilai ( X )
	FREKUENSI ( F )

	72

71

70

69

68

67

66

65
	3
2

8

6

4

5

4

4

	Jumlah
	N = 36


Kemudian mencari rata-rata nilai variabel X ( Mean = Mx ) dan standar deviasi skor variabel X ( SDx ). Untuk menganalisanya digunakan tabel perhitungan untuk mencari Mx dan SDx tentang pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning seperti tabel 10 di lembar berikutnya.

Tabel 10

Perhitungan Untuk Mencari Mean Dan Standar Deviasi Dari Data Distribusi Frekuensi Pemahaman Belajar Mahasisiswa Sebelum Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL ) Dalam Memahami Materi PAI 

( Bidang Studi : Aqidah Akhlak ) dari 36 Orang Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah Jurusan Pai Angkatan 2012

 IAIN Raden Fatah Palembang
	Nilai ( X )
	Ƒ
	ƒX
	X
	x²
	ƒx²

	72
71

70

69

68

67

66

65
	3

2

8

6

4

5

4

4
	216

142

560

414

272

335

264

260
	3,05
2,05

1,05

0,05

-0,95

-1,95

-2,95

-3,95
	9,3025
4,2025

1,1025

0,0025

0,9025

3,8025

8,7025

15,6025
	18,6050
8,4050
4,4100
0,0125

0,361
7,6050

8,7025

15,6025

	Jumlah 
	N = 36
	∑ƒX =2463
	-
	-
	∑ƒx² =63,7035


Dengan berpedoman pada tabel diatas, maka dapat dicari rata-rata pemahaman belajar mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  dalam memahami materi PAI ( bidang studi : Aqidah Akhlak ), maka Mean = Mx  sebagai berikut :
Mχ =  ∑ƒx

       N

Mχ =  2463

      36
Mχ =  68,95
Sedangkan diketahui rata-rata pemahaman belajar mahasiswa ( Mean = Mχ = 
68,95 ), maka langkah selanjutnya mencari standar deviasi pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( SDχ  ) sebagai berikut  
SDχ = √ ∑ƒχ²

      N
SDχ = √ 63,7035

        36
SDχ = √ 1,7695417
SDχ = 1,3302412 = 1,3 ( dibulatkan )
Setelah diketahui rata-rata pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (Mχ = 68,95 ) dan standar deviasi pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  dalam memahami materi PAI ( bidang studi : Aqidah Akhlak ), maka (  SDχ = 1,3 ), maka langkah selanjutnya mengelompokkan nilai pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 3 kategori yaitu pemahaman mahasiswa yang sangat baik sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning, pemahaman mahasiswa yang baik sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dan pemahaman mahasiswa yang buruk sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan menggunakan rumus TSR, dengan rumus ketentuan sebagai berikut:
= Mχ + 1.SDχ
= 68,95 + ( 1 x 1,3 )
= 68,95 + 1,3

= 70,25 = 70 ( dibulatkan ) keatas

= antara Mχ – 1.SDχ

= antara 68,95 – (1x 1,3)

= antara 68,95-1,3 

= antara 68,65  
= antara 69 s /d 70 tengah 

=68 kebawah 

>72  rangking atas 

antara 69-70 rangking tengah
< 65 rangking bawah 

Setelah melihat pemahaman mahasiswa menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  yang tergolong nilai tinggi pemahaman yang sangat baik sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah nilai 72 sebanyak 3 orang mahasiswa. Pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang tergolong hasil sedang hasil belajar siswa yang baik. Sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah 69,70,71 sebanyak 19 orang mahasiswa. Pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang tergolong nilai rendah adalah 67,66,65 sebanyak 13 orang mahasiswa. 


Tabel  11

Distribusi Frekuensi Relatif/Persentase Pemahaman Mahasiswa Sebelum Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Berdasarkan Data Yang Peneliti Peroleh Dari Dosen Materi PAI ( Bidang Studi : Aqidah Akhlak ) Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang

	Pemahaman siswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning
	Frekuensi 

( f )
	Persentase 

( p )

	Kelompok 
	Nilai 
	
	

	Tinggi ( T ) atau pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang sangat baik. 

Sedang ( S ) atau pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang baik.

Rendah ( R ) atau pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang buruk.
	71-72
68-70

<67 kebawah 
	5
14

17
	14%
39%

47%

	Jumlah
	N =36
	100%


Dari tabel diatas, diketahui bahwa kelompok pemahaman mahasiswa sebelum 

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning tergolong tinggi sebanyak  5 orang mahasiswa (14%), tergolong sedang sebanyak 14 orang mahasiswa (39%) dan tergolong rendah sebanyak 17 orang mahasiswa (16%). Dengan demikian pemahaman mahasiswa sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 14 orang mahasiswa (39%) dari 36 jumlah orang mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang.
B. Tingkat pemahaman Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI angkatan 2012  dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam  ( bidang studi :  Aqidah Akhlak )

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning, maka penulis bekerjasama dengan dosen materi PAI Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Raden Fatah Palembang, untuk melakukan  proses belajar mengajar dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada materi Aqidah Akhlak. Proses belajar mengajar ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yang sudah tersusun di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) yang dilaksanakan pada tanggal 11 desember 2013 sampai dengan selesai. Setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar peneliti langsung mengadakan test secara tertulis tentang materi yang telah diajarkan dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning kepada 36 mahasiswa ( kelas eksperimen ).

Berikut ini adalah nilai yang diperoleh melalui perhitungan jawaban mahasiswa yang menggambarkan pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dari 36 mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang.

      100      98       95       97       96       98    


99       100      98       96       97       99

 
94        96       97       95       95       95    
      99        93       97       98       98       98  
 
93        97       96       99       94       95   

97        98       95       99       100     96


Dari data diatas diketahui nilai yang tertinggi dari variabel Y adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 93, selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. Pendistribusian nilai yang tinggi sampai yang terendah yang diperoleh dari jawaban mahasiswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 12 

Distribusi Frekuensi Pemahaman Mahasiswa Sesudah Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching And Learning Dari 36 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang  
	Nilai ( X )
	Frekuensi ( F )

	100
99

98

97

96

95

94

93
	1
3

2

4

3

5

2

1

	Jumlah
	N = 36



Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning tergolong dalam pemahaman mahasiswa yang sangat baik sesudah menerapkan  pendekatan Contextual Teaching and Learning ( nilai tinggi, pemahaman mahasiswa yang baik sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning.

( Nilai sedang ) pemahaman mahasiswa yang buruk sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( nilai rendah ), maka terlebih dahulu mencari rata-rata nilai variabel Y (  Mean = My ) dan standar deviasi skor variabel Y

 (SDy). Untuk menganalisisnya  digunakan tabel perhitungan untuk mencari My dan ²
Sdy pemahaman  mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning seperti berikut ini :
Tabel 13
Perhitungan Untuk Mencari Mean Dan Standar Deviasi Dan Data Distribusi Frekuensi Pemahaman Mahasiswa Sesudah Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching And Learning Dari 36 Orang Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang
	Skor ( Y )
	F
	fY
	Y
	y²
	ƒy²

	100

99

98

97

96

95

94

93
	3
5

7

6

5

6

2

2
	300
495

686

582

480

570

188

186
	3,58
2,58

1,58

0,58

-0,42

-1,42

-2,42

-3,42
	12,8164
6.6564

2.4964

0,3364

0,764

2,0164

5,8564

11,6964
	12,8164
19,9692

4,9928

1,3456

0,2922

10,082

11,7128

11,6964

	Jumlah
	N = 36
	∑Ƒy = 3487
	-
	-
	∑Ƒy² = 70,9074



Dengan dugaan pada tabel diatas, maka dapat di cari rata-rata pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( Mean = My) sebagai berikut : 
My = ∑Ƒy

    N

My = 3487

     36

My = 96,86

Setelah diketahui rata-rata pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( Mean = My = 96,86 ), maka selanjutnya mencari mencari standar deviasi pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (SDy) sebagai berikut :
SDy =√ ∑ƒy²

      N
SD y = √ 70,9074

        36

SD y  = √ 1,9695
SD y =  1,4034422 = dibulatkan 1,4 

Setelah diketahui rata-rata pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( My = 96,86 ) dan standar deviasi pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 3 kategori yaitu hasil belajar yang sangat baik, pemahaman mahasiswa yang baik dan pemahaman mahasiswa yang buruk dengan menggunakan TSR, dengan rumus ketentuan sebagai berikut : 
= My + 1.SDy
= 96,86 + ( 1 x 1,4 )
= 96,86 + 1,4

= 98,26 = 98 dibulatkan ke atas 

= antara My – 1. SDy

= antara 96,86 – ( 1x1,4 )

= antara 96,86 -1,4

= antara 95 s/d 98 tengah 

= 95 kebawah 


Setelah melihat pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang tergolong nilai tinggi (pemahaman mahasiswa yang sangat baik ) adalah niat 99,100 sebanyak 8 orang mahasiswa. pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang tergolong sedang ( pemahaman mahasiswa yang baik ) adalah 95, 96, 97, dan 98 sebanyak 24 orang mahasiswa. Pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang tergolong nilai rendah ( tingkat pemahaman mahasiswa yang buruk ) adalah 94 dan 93 sebanyak 4 orang mahasiswa.


Setelah mengelompokkan pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan menggunakan rumus TSR, maka langkah selanjutnya mempersentasekan setiap kelompok pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang tergolong tinggi, sedang dan rendah. Pemahaman mahasiswa ke dalam tabel distribusi frekuensi relative ( tabel distribusi frekuensi persentase ) berikut ini :
Tabel 14
Distribusi Frekuensi Relatif/Persentase Pemahaman Mahasiswa Sesudah Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching And Learning Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang Berdasarkan Jawaban Dari 36 Orang Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang
	Pemahaman siswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning
	Frekuensi 

( f )
	Persentase 

( p )

	Kelompok 
	Nilai 
	
	

	Tinggi ( T ) atau pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang sangat baik. 
Sedang ( S ) atau pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang baik.

Rendah ( R ) atau pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang buruk.
	99-100
95-98
<95 kebawah
	8
24
4
	22%

67%

11%

	Jumlah
	N =36
	100%



Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kelompok pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  di kelas lokal 9 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang, tergolong tinggi ( baik ) sebanyak 8 orang mahasiswa (22%), tergolong pemahaman mahasiswa yang sedang sebanyak 24 orang mahasiswa (67 %), tergolong rendah sebanyak 4 orang mahasiswa (12%). Dengan demikian pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning berada pada kategori sedang yakni sebanyak 24 orang mahasiswa (67%) dari 36 jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang sebagai sampel penelitian.

C. Pengaruh hubungan antara penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL ) dengan pemahaman materi PAI ( bidang studi : Aqidah Akhlak ) mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang


Untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning terhadap pemahaman mahasiswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak Fakultas Tarbiyah  Jurusan PAI Angkatan 2012 yang perhitungannya didasarkan pada Deviasi Standar, maka rumus yang diperlukan adalah sebagai berikut :
rxy =      ∑xy

       N.SDχ.SDy
Menggunakan rumus tersebut pertama-tama langkah yang harus ditempuh adalah:

1. Menyiapkan tabel kerja atau perhitungan, yang terdiri dari delapan kolom. Pada 1 dimuat subjek penelitian; kolom 2: memuat skor variabel X; kolom 3 memuat skor variabel Y; kolom 4 memuat deviasi skor variabel X terhadap Mean Groupnya ( Mx); kolom 5 memuat deviasi skor variabel Y terhadap mean grupnya ( My); kolom 6 memuat hasil perkalian antara deviasi x dan deviasi y ( kolom 4 dikalikan dengan kolom 5 ); kolom 7 memuat hasil pengkuadratan deviasi (yaitux²) dan kolom 8 memuat hasil pengkuadratan deviasi y ( yaitu y² ).
Tabel 15
Tabel Kerja ( Perhitungan ) Untuk Mencari Angka Indeks Korelasi Antara Variabel X ( Pemahaman Mahasiswa Sebelum Menerapkan Pendekatan Contextual Teaching And Learning Dari Jumlah 36 Orang Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang

	N0
	X
	Y
	X
	y
	Xy
	x²
	y²

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.
	70

72

71

70

69

70

67

69

68

72

66

69

65

69

68

72

68

71

69

67

68

70

69

70

65

66

70

70

65

67

66

67

67

70

66

65
	100
98

95

97

96

98

99

100

98

96

97

99

94

96

97

95

95

95

99

93

97

98

98

98

93

97

96

99

94

95

97

98

95

99

100

96
	1,05
3,05

2,05

1,05

0,05

1,05

1,95

0,05

0,95

3,05
-2,95
0,05
-3,95
0,05

0,95

3,05

-0,95

2,05

0,05

-1,95

-0,95

1,05

0,05

1,05

-3,95

-2,95

1,05

1,05

-3,95

-1,95

-2,95

1,95

1,95

1,05

3,05

-3,95
	3,58
1,58

-1,42

0,58
-0,42

1,58

2,58

3,58

1,58

0,42

0,58

2,58

-2,42

-0,42

0,58

-1,42

-1,42

-1,42

2,58

-3,42

0,58

1,58

1,58

1,58

-3,42

0,58

-0,42

2,58

-2,42

-1,42

0,58

1,58

-1,42

2,58

3,58

-0,42
	3,759
4,819

-2,911

0,609

-0,021

1,659

5,031

0,179

1,501

1,281

-1,711

0,129

9,559

-0,021

0,551

-4,331

1,349

-2,911

0,129

6,669

-0,551

1,659

0,079

1,659

13,509

-1,711

-0,441
2,709

9,559

2,769

-1,711

3,081

-2,769

2,709
10,919

-1,659
	1,1025
9,3025

4,2025

1,1025

0,0025

1,1025

3,8025

0,0025

0,9025

9,3025
8,7025

0,0025

15,6025

0,0025

0,9025

9,3025
0,9025

4,2025

0,0025

3,8025

0,9025

1,1025

0,0025

1,1025

15,6025

8,7025

1,1025

1,1025

15,6025

3,8025

8,7025
3,8025
3,8025
1,1025

9,3025

15,6025
	12,8164
2,4964

2,0164

0,3364

0,1764

2,4964

6,6564

12,8164

2,4964

0,1764
0,3364

6,6564

5,8564

0,1764
0,3364

2,0164
2,0164
2,0164
6,6564

11,6964

0,3364

2,4964

2,4964

2,4964

11,6964
0,3364

0,1764

6,6564

5,8564

2,0164
0,3364

2,4964

2,0164
6,6564

12,8164

0,1764

	N = 36
	∑X = 2392
	∑Y = 3487
	∑X = 0
	∑Y= 0
	∑XY=  106, 624
	∑x² = 
165,59
	∑Y² = 
139,3104


2. Menghitung mean dari variabel X ( yaitu Mx ) dengan menggunakan rumus :
Mx = ∑x


       N




  = 2392


       36


  = 66,44

3. Menghitung mean dari variabel Y ( yaitu My ) dengan menggunakan rumus :

Mx = ∑Y

       N




  = 3487

       36


  = 96,86
4. Menghitung deviasi standar variabel X ( yaitu SDX ) dengan menggunakan   rumus :
SDx =√ ∑x²
           N
= √ 165,59
       36

= √ 4,5997222
=  2,1446963 = 2,144
5. Mengitung deviasi standar Y ( yaitu SDy ) dengan menggunakan rumus :

SDy =√ ∑y²
           N
= √ 139,3104
       36


= √ 3,8697333
=  1,9671638 = 1,967
6. Menghitung angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y ( yaitu rxy ) dengan menggunakan rumus :
rxy =       ∑xy

     N.SDχ.SDy
        =     106,64
       87, 989812
   = 1,2119585

7. Memeberikan interprestasi terhadap rxy atau rt untuk  memberikan interprestasi    

 terlebih dahulu merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 Hipotesis alternatif ( Ha ) : Ada hubungan signifikan penerapan pendekatan  




     Contextual Teaching and Learning dapat 



      meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mata 



     pelajaran  Aqidah Akhlak  Fakultas Tarbiyah    




     Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah 



     Palembang.
 Hipotesis nihil/nol ( Ha )  : 
Tidak ada hubungan signifikan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning tidak dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mata pelajaran  Aqidah Akhlak  Fakultas Tarbiyah  Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang.



      Palembang.

Menguji kebenaran atau kepalasuan dari hipotesis yang telah diajukan di atas 

tadi. ( maksudnya : manakah yang benar Ha ataukah Ho ? ), dengn jalan membandingkan besarnya  rxy ( besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses perhitungan ) dengan besarnya rtabel yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment ( rt ), dengan terlebih mencari degrees of freedom nya (df) atau derajat bebasnya (db) yang rumusnya sebagai berikut :
      df/db = N-nr 


        = 36-3 = 33


Dalam tabel nilai “r” product moment df sebesar 33. Dengan df sebesar 33. 
Diperoleh rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,433; sedangkan taraf signifikansi i % sebesar 0,549. Ternyata rxy (  yaitu = 7,44 ) adalah lebih besar dari pada rt baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.
rt t.s 5% < rxy > rt.t.s 1%

0,433 < 7,44 > 0,549 


Karena rxy lebih besar dan rt baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% maka dengan demikian hipotesis alternatif yang disajikan diterima yaitu ada hubungan yang signifikan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang. Karena meningkatnya pemahaman mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak peningkatan nilai rata-rata sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning mengalami peningkatan nilai rata-rata sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning ( mean ) yaitu 66,44,sedangkan nilai rata-rata sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (mean ) yaitu 96,86.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik dari pada belajar tanpa pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran materi PAI ( bidang studi : Aqidah Akhlak ). Dengan demikian bagus atau tidaknya pemahaman mahasiswa sangat dipengaruhi dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian kesimpulan yang dapat ditarik bahwa terdapat pengaruh yang kuat atau tinggi dalam menerapkan pendekatan CTL terhadap pemahaman mahasiswa dalam memahami bidang studi Aqidah Akhlak Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning sangat efektif dalam upaya meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang studi Aqidah Akhlak di lokal 9 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang. Terbukti para mahasiswa sangat antusias selama proses pembelajaran, hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai yang diperoleh tes. 

Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning ini pula terbukti dapat meningkatkan baik proses maupun pemahaman dan pencapaian batas penguasaan kompetensi dasar pada dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang. 
2. Pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  di kelas lokal 9 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang, tergolong tinggi ( baik ) sebanyak 8 orang mahasiswa (22%), tergolong pemahaman mahasiswa yang sedang sebanyak 24 orang mahasiswa (67 %), tergolong rendah sebanyak 4 orang mahasiswa (12%). Dengan demikian pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning berada pada kategori sedang yakni sebanyak 24 orang mahasiswa (67%) dari 36 jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang sebagai sampel penelitian.

3. Terhadap hubungan yang signifikan antara penerapan Contextual Teaching and Learning terhadap meningkatnya pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  di kelas lokal 9 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang, tergolong tinggi ( baik ) sebanyak 8 orang mahasiswa (22%), tergolong pemahaman mahasiswa yang sedang sebanyak 24 orang mahasiswa (67 %), tergolong rendah sebanyak 4 orang mahasiswa (12%). Dengan demikian pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning berada pada kategori sedang yakni sebanyak 24 orang mahasiswa (67%) dari 36 jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang sebagai sampel penelitian.

4. Mahasiswa dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak karena pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning  di kelas lokal 9 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang, tergolong tinggi ( baik ) sebanyak 8 orang mahasiswa (22%), tergolong pemahaman mahasiswa yang sedang sebanyak 24 orang mahasiswa (67 %), tergolong rendah sebanyak 4 orang mahasiswa (12%). Dengan demikian pemahaman mahasiswa sesudah menerapkan pendekatan Contextual Teaching  and Learning berada pada kategori sedang yakni sebanyak 24 orang mahasiswa (67%) dari 36 jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang sebagai sampel penelitian.

5. Mahasiswa dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning mengalami peningkatan dari pada menerapkan metode tradisional yaitu dari 68,41  menjadi 96,86 yang dapat diinterprestasikan bahwa hipotesis nihil ditolak rt t.s 5% < rxy > rt t.s1% 0,433 < 0,617 > 0,549 ini berarti pendekatan Contextual Teaching and Learning baik untuk diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak Lokal 9 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang.
B. Saran 

1. Para dosen yang mengajar khususnya pada pendekatan Aqidah Akhlak dan dosen mata pelajaran yang lain diharapkan agar dosen dapat menerapkan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning  dalam kegiatan belajar mengajar sehingga pendekatan yang diterapkan oleh dosen ini benar-benar dapat memudahkan belajar sehingga keberhasilan belajar mahasiswa dapat tercapai dengan baik.
2. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat mempunyai berbagai pertimbangan, maka dari dosen harus selektif dalam memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga materi tersebut bisa tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.

